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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas diperoleh data peningkatan 
nilai kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan setiap siklusnya. Pada 
prasiklus nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan siswa 
adalah 53,33, siklus I nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan operasi hitung 
pecahan siswa meningkat menjadi 79,23, siklus II nilai rata-rata kemampuan 
menyelesaikan operasi hitung pecahan siswa meningkat lagi menjadi 81,20, dan 
pada siklus III nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan 
siswa meningkat menjadi 94,56. Tingkat ketuntasan siswa pada kemampuan 
menyelesaikan operasi hitung pecahan saat prasiklus tidak ada (0%), siklus I 
siswa yang tuntas 16 siswa (61,54%) dari 27 siswa, siklus II banyak siswa yang 
tuntas adalah 16 siswa juga (64%) dari 26 siswa, dan pada siklus III siswa yang 
tuntas sebanyak 22 (95,65%) siswa dari 23 siswa. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa implementasi model Cooperative Learning tipe Index 
Card Match dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan operasi hitung 
pecahan pada siswa kelas V SD N Sumber IV Surakarta Tahun 2016/2017. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang dikemukakan, maka dapat 
diketahui bahwa pengggunaan model Cooperative Learning tipe Index Card 
Match dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan 
pada siswa kelas V SD N Sumber IV Surakarta tahun 2016/2017. Dengan 
demikian, implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan pada siswa 
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kelas V SD N Sumber IV Surakarta. Hal ini ditinjau dari beberapa hal berikut 
ini: 
a. Model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan pada mata pelajaran yang lainnya. 
b. Model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat meningkatkan 
kemampuan dan keaktifan siswa. 
c. Model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dan menumbuhkan kerjasama dalam menyelesaikan 
tugas. 
d. Model Cooperative Learning tipe Index Card Match menuntut siswa 
dapat melakukan tutor teman sebaya untuk menjadi pelatih temannya 
sendiri. 
2. Implikasi Praktis 
a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa pada pembelajaran matematika 
melalui model Cooperative Learning tipe Index Card Match dapat 
meningkatakan kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan. 
b. Penelitian ini telah membuktikan bahwa melalui model Cooperative 
Learning tipe Index Card Match dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
c. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan bagi guru dan calon guru untuk menentukan 
model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan siswa pada semua materi pelajaran yang bisa diterapkan 
dengan model Cooperative Learning tipe Index Card Match. 
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C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian di SD N Sumber 
IV Surakarta, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Dengan menggunakan Cooperative Learning tipe Index Card Match siswa 
diharapkan memiliki keaktifan saat belajar di kelas. 
b. Siswa diharapkan senantiasa melatih kemampuan menyelesaikan operasi 
hitung pecahan agar berguna di kehidupan sehari-hari. 
c. Siswa diharapkan rajin untuk mengerjakan soal kemampuan menyelesaikan 
operasi hitung pecahan. 
d. Siswa diharapkan mampu menjalin kerjasama dengan teman sebaya untuk 
saling membimbing agar tercapainya kemampuan menyelesaikan operasi 
hitung yang merata. Dilaksanakan model Cooperative Learning tipe Index 
Card Match secara berpasangan sebagai sarana belajar dan model bertukar 
pikiran. 
2. Bagi guru 
a. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalnya dengan 
merancang proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi siswa. 
b. Guru hendaknya memilih model pembelajaran yang dapat membuat siswa 
menjadi lebih aktif. Model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif 
salah satunya yaitu model Cooperative Learning tipe Index Card Match. 
c. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang inovatif yaitu 
model Cooperative Learning tipe Index Card Match sebagai alternatif atau 
pilihan dalam praktik pembelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengupayakan pemberian sosialisasi dalam menerapkan model pembelajaran 
yang inovatif seperti model Cooperative Learning tipe Index Card Match yang 
dapat membantu siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Penerapan model Cooperative Learning tipe Index Card Match ini dapat 
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membantu siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran dan siswa merasa 
senang karena suasana pembelajaran tidak membosankan. Selain itu, perlu 
adanya pelatihan penerapan model Cooperative Learning tipe Index Card 
Match dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
4. Bagi peneliti lain 
a. Bagi peneliti lain yang menggunakan variabel yang sama yaitu model 
Cooperative Learning tipe Index Card Match untuk lebih memodifikasi 
lagi kegiatan pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
operasi hitung pecahan. 
b. Bagi peneliti lain yang menggunakan variabel kemampuan menyelesaikan 
operasi hitung pecahan, dapat menambahkan kajian-kajian toeri, sumber-
sumber pustaka yang lebih lengkap, sehingga mampu memperbaiki 
kekurangan yang ada pada penelitian ini.  
 
